Satpol PP Bombana Dukung
Operasi Ketupat Anoa 2026,
Siapkan Personel di Pos
Pengamanan

Bombana, sultranet.com - Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kabupaten
Bombana menyatakan dukungan penuh terhadap pelaksanaan Operasi Ketupat
Anoa 2026 guna memastikan keamanan dan kelancaran arus mudik serta arus
balik Lebaran tahun ini.

Komitmen tersebut disampaikan Kepala Satpol PP Bombana, H. Pajawa Tarika,
S.Pd., M.Pd., saat menghadiri Rapat Koordinasi (Rakor) Lintas Sektoral Kesiapan
Pelayanan Perayaan Hari Raya Idul Fitri 1447 Hijriah yang digelar Polres
Bombana bersama unsur Forkopimda dan sejumlah pimpinan Organisasi
Perangkat Daerah (OPD).

Rakor yang membahas kesiapan pengamanan serta pelayanan masyarakat selama
masa mudik dan balik Lebaran itu dipimpin Kapolres Bombana AKBP Eko Sutomo,
S.I.K., M.I.K,, dan dilaksanakan secara daring bersama Kapolri Jenderal Listyo
Sigit Prabowo melalui aplikasi Zoom Meeting di Aula Rekonfu Polres Bombana,
Senin (02/03/2026).

Dalam pertemuan tersebut, jajaran lintas sektoral membahas langkah-langkah
strategis guna memastikan masyarakat dapat menjalani perjalanan mudik dengan
aman, nyaman, dan tertib. Rakor juga menjadi wadah koordinasi antarinstansi
agar pengamanan Idul Fitri dapat berjalan terpadu.

Kapolres Bombana AKBP Eko Sutomo menyampaikan bahwa Operasi Ketupat
merupakan agenda rutin nasional yang melibatkan berbagai unsur, termasuk
pemerintah daerah, TNI, Polri, hingga instansi terkait lainnya. Operasi ini
bertujuan menjaga stabilitas keamanan serta memberikan pelayanan terbaik bagi
masyarakat selama periode mudik.

Berdasarkan prediksi, arus mudik gelombang pertama diperkirakan terjadi pada
14-15 Maret 2026. Gelombang kedua diprediksi berlangsung pada 18-19 Maret
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2026 yang beririsan dengan libur Hari Raya Nyepi. Sementara arus balik
diperkirakan terjadi pada 25-26 Maret dan 28-29 Maret 2026.

Untuk mengantisipasi lonjakan mobilitas masyarakat tersebut, Polri akan
menggelar Operasi Ketupat 2026 mulai 13 hingga 25 Maret 2026 dengan
melibatkan berbagai unsur pengamanan.

Kasatpol PP Bombana H. Pajawa Tarika menegaskan bahwa pihaknya siap
bersinergi dengan Polri dan seluruh pemangku kepentingan dalam mendukung
kelancaran operasi tersebut.

“Kami dari Satuan Polisi Pamong Praja mendukung penuh pelaksanaan Operasi
Ketupat Anoa 2026 di wilayah hukum Polres Bombana,” ujar Pajawa Tarika.

[a menjelaskan bahwa sejumlah personel Satpol PP akan ditempatkan di beberapa
pos pengamanan guna membantu aparat kepolisian dalam menjaga ketertiban
dan memberikan pelayanan kepada masyarakat selama periode mudik dan arus
balik Lebaran.

“Demi kelancaran arus mudik dan arus balik, sejumlah anggota Satpol PP akan
ditempatkan di beberapa posko pengamanan untuk membantu Polri dalam
pelaksanaan Operasi Ketupat Anoa 2026,” katanya.

Menurutnya, kolaborasi antarinstansi menjadi kunci utama dalam menciptakan
situasi yang aman dan kondusif, terutama saat mobilitas masyarakat meningkat
menjelang dan setelah Hari Raya Idul Fitri.

Ia juga mengajak seluruh elemen masyarakat untuk turut berperan aktif menjaga
ketertiban selama masa mudik agar perjalanan dapat berlangsung aman dan
lancar.

“Mari kita bersama-sama mengawal keamanan dan ketertiban arus mudik tahun
2026 ini agar berlangsung aman, lancar, dan tenteram,” tambahnya.

Dengan sinergi antara aparat keamanan, pemerintah daerah, serta dukungan
masyarakat, diharapkan perayaan Idul Fitri tahun ini dapat berjalan dengan
penuh kenyamanan, sekaligus memberikan rasa aman bagi para pemudik yang
melakukan perjalanan pulang ke kampung halaman.



Bupati Bombana Tegaskan Proses
Hukum Kasus Penembakan
Wambarema dan Hentikan
Tambang Sinabar Ilegal

Bombana, sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana menyampaikan
sikap tegas terkait peristiwa penembakan yang menimpa warga di Desa
Wambarema, Kecamatan Poleang Utara. Pemerintah daerah memastikan proses
hukum terhadap oknum pelaku berjalan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan serta menegaskan penghentian aktivitas penambangan batu sinabar
dan mineral lain yang tidak memiliki izin resmi di sejumlah wilayah di Kabupaten
Bombana, Sulawesi Tenggara, Kamis (8/1/2026).

Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si menegaskan bahwa pemerintah daerah
sangat prihatin atas peristiwa tersebut dan mengecam segala bentuk kekerasan
yang dapat mengancam keselamatan serta rasa aman masyarakat.

“Atas nama Pemerintah Kabupaten Bombana, saya menyampaikan keprihatinan
yang mendalam atas peristiwa penembakan yang terjadi di Desa Wambarema.
Pemerintah daerah mengecam segala bentuk tindakan kekerasan yang
mengancam keselamatan dan rasa aman masyarakat,” kata Burhanuddin.

Menurutnya, sejak peristiwa tersebut terjadi, Pemerintah Kabupaten Bombana
langsung melakukan koordinasi intensif dengan Polres Bombana dan sejumlah
pihak terkait untuk memastikan penanganan kasus berjalan secara profesional,
transparan, dan berkeadilan.

Ia menegaskan bahwa pemerintah daerah menyerahkan sepenuhnya proses
hukum kepada aparat penegak hukum serta mendukung langkah-langkah
penegakan hukum yang sedang berlangsung.

“Kami memastikan bahwa oknum yang melakukan penembakan akan diproses
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sesuai hukum yang berlaku. Tidak ada toleransi terhadap tindakan yang
melanggar hukum dan mengganggu keamanan serta ketertiban masyarakat,”
tegasnya.

Selain menyoroti penanganan kasus penembakan tersebut, Pemerintah
Kabupaten Bombana juga menegaskan kebijakan penting terkait aktivitas
pertambangan yang selama ini berkembang di sejumlah wilayah.

Bupati Burhanuddin menyatakan bahwa seluruh aktivitas penambangan batu
sinabar dan mineral lainnya yang tidak memiliki izin resmi dihentikan mulai saat
ini, khususnya di wilayah Kecamatan Poleang Utara, Kecamatan Rarowatu,
Kecamatan Rarowatu Utara, Kecamatan Lantai Jaya, dan Kecamatan Matausu.

“Pemerintah Kabupaten Bombana menegaskan bahwa setiap aktivitas
penambangan, baik batu sinabar maupun mineral lainnya, wajib memiliki izin
resmi. Penambangan baru yang tidak berizin kami hentikan sampai seluruh
perizinan dipenuhi sesuai aturan yang berlaku,” ujarnya.

Kebijakan tersebut diambil sebagai bagian dari upaya pemerintah daerah untuk
memastikan pengelolaan sumber daya alam berjalan secara tertib, legal, serta
tidak menimbulkan dampak sosial maupun konflik di tengah masyarakat.

Sebagai bentuk keseriusan pemerintah daerah dalam menertibkan aktivitas
tambang ilegal, Bupati Bombana juga menyampaikan bahwa pemerintah telah
memerintahkan Tim Terpadu untuk melakukan penertiban terhadap seluruh
aktivitas penambangan tanpa izin.

Tim tersebut melibatkan unsur pemerintah daerah, aparat penegak hukum, serta
instansi terkait lainnya guna memastikan proses penertiban berjalan secara
efektif.

“Kami telah memerintahkan Tim Terpadu yang melibatkan unsur pemerintah
daerah, aparat penegak hukum, dan instansi terkait untuk melakukan penertiban
terhadap seluruh aktivitas penambangan tanpa izin. Penertiban ini berlaku bagi
siapa pun, tanpa pandang bulu,” tegas Burhanuddin.

[a menambahkan bahwa langkah tersebut bertujuan menjaga keamanan,
ketertiban, serta kondusivitas wilayah, sekaligus memastikan pengelolaan sumber
daya alam di Kabupaten Bombana dapat memberikan manfaat secara



berkelanjutan bagi masyarakat.

Di tengah situasi tersebut, Bupati Bombana juga mengimbau seluruh masyarakat,
khususnya warga Kecamatan Poleang Utara, agar tetap tenang dan tidak mudah
terprovokasi oleh berbagai informasi yang belum dapat dipastikan kebenarannya.

“Saya mengajak seluruh masyarakat untuk menahan diri, tidak terprovokasi, dan
tidak melakukan tindakan yang dapat memicu konflik. Mari kita percayakan
proses hukum kepada aparat penegak hukum,” imbaunya.

Pemerintah Kabupaten Bombana, kata dia, akan terus memantau perkembangan
penanganan kasus tersebut serta memperkuat koordinasi lintas sektor guna
menjaga stabilitas keamanan dan ketertiban masyarakat di daerah.

Burhanuddin menegaskan bahwa menjaga keamanan dan kedamaian daerah
merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, aparat keamanan, dan
masyarakat.

“Menjaga stabilitas keamanan dan kedamaian daerah adalah tanggung jawab kita
bersama. Pemerintah daerah hadir untuk melindungi masyarakat dan
menegakkan aturan,” pungkasnya.

Dengan langkah tegas tersebut, Pemerintah Kabupaten Bombana berharap situasi
keamanan di wilayah Poleang Utara dan sekitarnya tetap terjaga serta
pengelolaan sumber daya alam di daerah dapat berjalan secara tertib, legal, dan
berkelanjutan demi kesejahteraan masyarakat.

Kesbangpol Bombana Ikuti Rakor
Pengawasan Orang Asing se-
Indonesia

Bombana, Sultranet.com - Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol)
Kabupaten Bombana turut berpartisipasi dalam Rapat Koordinasi Pemantauan
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dan Pengawasan Keberadaan serta Aktivitas Orang Asing di Daerah yang
diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Politik dan Pemerintahan Umum
Kementerian Dalam Negeri, Senin (23/6/2025).

Kegiatan yang digelar secara daring melalui platform Zoom ini diikuti oleh 239
Kesbangpol dari seluruh provinsi dan kabupaten/kota di Indonesia. Dari
Bombana, rapat dihadiri oleh tiga staf dari Bidang Kewaspadaan Nasional dan
Penanganan Konflik, yaitu Ahmad, S.Sos., Sitti Amarwangi, S.Sos., dan Muh.
Kamil.

Rakor ini bertujuan untuk memperkuat sinergi antara pemerintah pusat dan
daerah dalam memantau serta mengawasi keberadaan dan aktivitas orang asing
di wilayah masing-masing. Langkah ini dilakukan sebagai bentuk antisipasi
terhadap potensi gangguan keamanan dan ketertiban umum.

Dalam arahannya, perwakilan Ditjen Politik dan PUM menekankan pentingnya
koordinasi lintas sektor untuk mendukung efektivitas pengawasan. “Pelaporan
yang rutin dan komunikasi yang intensif dengan pihak Imigrasi, Kepolisian, dan
TNI menjadi kunci utama dalam menjaga stabilitas daerah,” ujar narasumber dari
Ditjen Politik dan PUM Kemendagri.

Partisipasi aktif Kesbangpol Bombana dalam kegiatan ini mencerminkan
komitmen daerah dalam menjaga kewaspadaan terhadap dinamika sosial yang
dapat timbul dari kehadiran orang asing.

Melalui rapat ini, pemerintah daerah diharapkan dapat lebih sigap dan responsif
dalam menghadapi potensi ancaman, serta memperkuat fungsi pengawasan
secara terstruktur dan terintegrasi.

Kapolres Bombana Resmi
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Berganti, Pemkab Sampaikan
Apresiasi dan Harapan Baru

Bombana, sultranet.com - Acara pisah sambut Kapolres Bombana digelar pada
Rabu, 8 Januari 2025, di Aula Rumah Jabatan Bupati Bombana. Serah terima
kepemimpinan tersebut berlangsung hangat dan penuh apresiasi, menandai
berakhirnya masa tugas AKBP Roni Syahendra, SH., SIK., M.Si., dan dimulainya
pengabdian Kapolres yang baru, AKBP Wahyu Hadi, SIK., MIK. Kegiatan ini turut
dihadiri Penjabat Bupati Bombana, Drs. Edy Suharmanto, M.Si, Kepala Badan
Kesbangpol dr. Sunandar, MM.Kes, Sekretaris Badan Kesbangpol Drs. Budiman,
MM, serta unsur Forkopimda Kabupaten Bombana. (Rabu, 8/1/2025)

Penjabat Bupati Bombana, Edy Suharmanto, dalam sambutannya memberikan
penghargaan atas dedikasi dan kerja keras Kapolres Roni sepanjang bertugas di
Bombana. “Kami menyampaikan terima kasih atas kontribusi beliau dalam
menjaga keamanan dan ketertiban di Wonua Bombana. Kerja sama yang
terbangun selama ini sangat berarti bagi pemerintah daerah,” ujarnya.

Ia juga menyambut hangat kehadiran Kapolres baru, AKBP Wahyu Hadi. “Kami
berharap Kapolres baru dapat melanjutkan sinergi yang telah terjalin dengan
baik. Pemerintah Kabupaten Bombana membuka ruang kolaborasi seluas-luasnya
demi terciptanya keamanan dan kedamaian bagi seluruh masyarakat,” tutur Edy.

Kepala Badan Kesbangpol Bombana, dr. Sunandar, turut memberikan apresiasi.
Ia menyoroti peran Polres Bombana dalam memastikan seluruh tahapan Pileg,
Pilpres, dan Pilkada berlangsung aman dan damai. “Kami mengucapkan terima
kasih atas pengamanan yang berjalan baik selama agenda demokrasi. Semoga
kerja sama yang terbangun dapat terus terjaga dan bahkan ditingkatkan,” kata
Sunandar.

Dalam kesempatan itu, Kapolres lama AKBP Roni Syahendra menyampaikan
kesan mendalam atas kebersamaan yang terjalin selama masa tugasnya. “Saya
bersyukur dapat bekerja dengan jajaran Forkopimda dalam menjaga stabilitas
daerah. Pelaksanaan Pileg, Pilpres, dan Pilkada dapat berjalan kondusif berkat
koordinasi yang kuat,” ungkap Roni.

Sementara itu, Kapolres baru AKBP Wahyu Hadi tak dapat menyembunyikan rasa
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harunya atas penyambutan yang ia terima. Kapolres Wahyu, yang merupakan
junior sekaligus anak asuh AKBP Roni saat masa pendidikan kepolisian, mengaku
sangat tersentuh dengan kekeluargaan yang ia rasakan pada momentum tersebut.
“Pisah sambut ini berlangsung penuh hikmat dan sangat menghibur, terlebih
dengan adanya penampilan dari Keluarga Besar Polres Bombana,” ucapnya.

Wahyu yang telah berkeluarga dan memiliki dua anak yang masih bersekolah di
Jawa, menyampaikan komitmennya untuk bekerja keras menjaga keamanan
Bombana. Ia berharap dukungan semua pihak tetap mengalir demi menciptakan
wilayah yang aman, tertib, dan damai.

Serah terima kepemimpinan ini menjadi simbol kesinambungan pelayanan publik
di bidang keamanan. Pemerintah daerah dan jajaran Forkopimda menegaskan
komitmen untuk memperkuat kolaborasi bersama kepolisian dalam memastikan
stabilitas di seluruh wilayah Bombana.



